BAB IV
ANALISISFAKTOR PENYEBAB KECEMASAN MAHASISWA DAN
SOLUSINYA
A. Faktor Penyebab Kecemasan Mahasiswa Fakultas Dakwah dan
Komunikas |AIN Walisongo Semarang
Faktor penyebab kecemasan (stresor) mahasiswa datguyelesaikan

tugas akhir studi dapat digolongkan menjadi dudofakyaitu faktor Internal
dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu yangsbmber dari individu itu
sendiri, sedangkan faktor eksternal yaitu faktongyalipengaruhi dari luar
individu. Faktor-faktor penyebab kecemasan tersabtara lain:
a. Faktor Internal

1. Metodologi Penelitian

2. Malu

3. Malas

4. Kesulitan Metodologi Reserch
b. Faktor Eksternal

1. Prosedur Pengajuan Proposal

2. Proses bimbingan

3. Tekanan lingkungan

4. Biaya pembuatan skripsi

5. Organisasi

6. Kuliah sambil bekerja
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B. Analisis Faktor Penyebab Kecemasan Mahasiswa Fakultas Dakwah dan
Komunikasi IAIN Walisongo Semarang dalam menyelesaikan tugas
akhir studi

Skripsi seringkali menjadi beban akademik yang alkatirkan.
Banyak diantara mahasiswa yang sedang menyusupsisknerasa diberi
beban berat. Padahal skripsi seharusnya menjadilpribniah sebagai wujud
pertanggung jawaban dan syarat kelulusan mahaghiéuwa2008: 47).

Sebagian mahasiswa menganggap skripsi adalah sesutg
menakutkan. Terlebih lagi apabila mahasiswa tidaampu menguasai
tekanan-tekanan dalam menyelesaikan tugas akhuli. siidak jarang
mahasiswa kehilangan motivasi dalam mengerjakaastwkhir studi dan
akhirnya menyebabkan mereka menunda penyusunapsisk8eharusnya
dalam menyusun skripsi mahasiswa harus mempurkap siabar, tekun, dan
keuletan (Linayaningsih, 2007: 31).

Tekanan-tekanan yang dialami mahasiswa dalam mesgikhn tugas
akhir studi menjadikan mahasiswa mengalami kecemasiaalnya rendah
diri, frustasi, kehilangan motivasi, menunda penyias skripsi dan bahkan
ada yang memutuskan untuk tidak menyelesaikan skiejala-gejala yang
dialami mahasiswa antara lain sulit tidur, cemasdam marah, malas dan
lain-lain.

Kecemasan adalah sinyal yang menyadarkan seseanaiugy
memperingatkan adanya bahaya yang mengancam damunglkimkan

seseorang mengambil tindakan guna mengatasi ancatsuaf (2004:
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108) menyebutkan bahwa kecemasan pada dasarnyah agiadtu reaksi
diri untuk menyadari suatu ancamathréat) yang tidak menentu.
Mahasiswa mempunyai rasa cemas dalam penyusunaa &kdir studi

(skripsi), karena manusia mempunyai hati dan parasaBentuk

kecemasan berupa ketidakpastian apakah mahasismaum@enyusun,

dan menyelesaikan tugas akhir studi (skripsi) sebdbatas pendaftaran
ujian munagosah.

Tingkat kecemasan yang dialami oleh setiap mahasisvbeda-
beda, namun cemas akan sangat mempengaruhi k@assetan daya pikir
mahasiswa dalam penyusunan tugas akhir studi &skriahasiswa yang
mengalami kecemasan menurut Daradjat (1982: 27hn aenderung
merasa takut, minder, tidak berdaya, terancam, gumerasa bersalah
dan bahkan ketika kecemasan dirasakan secara raendabka dapat
membuat mahasiswa tertekan. Pada kondisi inilalg yaenyebabkan
mahasiswa tidak mampu menyelesaikan skripsi selsugan kemampuan
yang dimilikinya. Mahasiswa tidak bisa berkonsesitq@@enuh, perasaan
gugup, minder melakukan bimbingan dan merasa pussehingga
mahasiswa tidak dapat berpikir dan menuangkan aand penyusunan
skripsi.

Setiap mahasiswa selalu mempunyai keinginan untegersa
menyelesaikan tugas akhir studinya, lulus dalamnanugan diwisuda,
namun dalam kenyataannya proses penyusunan skidlag semudah

yang diharapkan, banyak kesulitan atau kendala ydiatgami oleh
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mahasiswa. Kesulitan-kesulitan yang dihadapi dagahbuat mahasiswa
menjadi tertekan dan akhirnya memunculkan kecemasaktor-faktor

yang menyebabkan kecemasan dalam menyelesaikapsiskadalah

adanya suatu kesulitan atau hambatan yang dirasakdrasiswa baik
bersifat internal maupun eksternal.

Faktor internal adalah kendala atau kesulitan yang dialami
mahasiswa dalam penyusunan tugas akhir studi §Skgpng bersumber
dari diri sendiri seperti merumuskan masalah, meng&p isi skripsi,
mencari data atau sumber-sumber yang terkait damuangkan tulisan ke
dalam naskah skripsi. Selain itu kesulitan mahasidalam penyusunan
skripsi pada penyusunan metodologi.

Mahasiswa tidak begitu paham tentang metodholagglgen, dan
kebanyakan mahasiswa dalam menyusun metodologiahargjihat dan
mencocokan metodologi penulisan yang sudah pernaalisddalam
skripsi yang sudah ada, dan belum tentu tepat.2&d@lam penelitian,
metodologi penelitian sangat diperlukan. Hal imadi karena banyak
mahasiswa pada waktu pengambilan mata kuliah mktgdpenelitian
tidak begitu serius dalam belajarnya dan hanyaninggndapatkan nilai
saja untuk persyaratan mata kuliah yang harus diamb

Oleh sebab itu mahasiswa pada saat menyusun sKrgz
begitu paham tentang metodologi apa yang akan digam dalam
penelitiannya. Kesulitan dalam penyusunan metodolpgnelitian

tersebut membuat mahasiswa mengalami ketertekaaankanflik batin
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yang pada akhirnya dapat menyebabkan kecemasaro(Roy 2009: 49).

Banyak mahasiswa berpandangan bahwa skripsi memnphél
menakutkan dan menguras banyak tenaga dan biayaageahan yang
dihadapi mahasiswa dalam proses penyusunan skiiggsiaranya adalah
kesulitan mahasiswa mencari literatur, dana yangatas, tidak terbiasa
menulis karya ilmiah, kurang terbiasa dengan sist@mna terjadwal
dengan pengaturan waktu dan masalah dengan dosabinpang.
(http://greenzonekampus.blogspot.com, diakses t&riggJuni 2014).

Faktor internal yang dialami oleh mahasiswa dalanypsunan
skripsi adalah merasa malu karena usia atau umng yadah tua.
Menurut Kaplan dan Sadock (dalam Umi dan Arina,899 gangguan
kecemasan dapat terjadi pada semua usia. Usiasgngkin tua maka
seseorang semakin banyak pengalaman sehingga aeagehya
bertambah (http://syammblog.com, diakses tanggaludr# 2014), oleh
sebab itu usia yang semakin tua akan lebih siapghaslapi sesuatu.
Berbeda dengan apa yang dialami mahasiswa dalaryuswemntugas akhir
studi, semakin bertambahnya usia mahasiswa darksetama dikampus,
maka semakin tertekan jiwanya, karena merasa negada adik-adik di
bawah angkatannya.

Melihat data dari hasil obeservasi kecemasan yaradgnai
mahasiswa banyak kendala dalam menyelesaikan taghs studi,
dikarenakan malu karena usia yang sudah tua, halemberikan dampak

tidak baik bagi mahasiswa, misalnya berangkat kapkes merasa malu
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dan gengsi kepada adik-adik angkatannya karenahstua usianya,

merasa malu kepada teman-teman satu angkatannya symiah lulus,

malu kepada orang tua karena belum bisa lulus danlbrahagiakan orang
tua, sedangkan teman-teman yang lain sudah bekajasaan malu yang
dialami mahasiswa akan menjadikan mahasiswa tdrsetmngalami

kecemasan, karena mahasiswa yang malu ke kampuk himhbingan,

cenderung akan tertekan serta mengalami kecememsden gaat waktu
pendaftaran ujian munaqosah yang semakin mepetskdgsinya belum

selesai.

Kepribadian menjadi faktor penyebab kecemasan yaleg pada
diri individu. Kepribadian setiap individu berbebdada, ada individu
berkepribadian pemalas, penyabar, pemarah, tidalginaegai waktu dan
lain-lain. Mahasiswa yang berkepribadian pemaldandanenyelesaikan
tugas akhir studi cenderung akan lebih lama mesgi#annya, sehingga
pada akhirnya mahasiswa menunda kelulusannya. Meldri yang sering
terjadi pada mahasiswa, bahwa dalam menyelesaikgas takhir studi
banyak mahasiswa yang menggampangkan dan mendutur@ktu
sehingga timbul perasaan malas dalam menyusursskrip

Perasaan malas merupakan hal yang wajar pada setiapsia.
Tetapi rasa malas harus bisa dihindari oleh sairapg. Terutama pada
mahasiswa yang sedang menyelesaikan tugas akhir Earena dalam
menyelesaikan tugas mahasiswa mahasiswa harus ga&naabila ingin

cepat menyelesaikan skripsinya. Mahasiswa yangsmaaderung akan
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mengalami kecemasan dalam menyelesaikan tugas akisr, karena
mahasiswa yang malas tidak dapat menyelesaikgosskya dengan cepat
dan Pada saat batas waktu pendaftaran ujian yantpkse dekat

mahasiswa belum menyelesaikannya sehingga mahasiseveyalami

kecemasan, takut tidak bisa lulus sekarang. Mekbadisi yang seperti
ini bahwa kepribadian memainkan peran utama padautnya gangguan
kecemasan. Mahasiswa yang rendah diri lebih refedradap gangguan
kecemasan karena terus-menerus berfikir negatiinggh mahasiswa
mengalami rasa malas, marah dalam menyelesaikaas taghir studi

(www.amazine.com, diakses tanggal 18 Juni 2014).

Faktor internal lain penyebab kecemasan selanjutagialah
kurangnya pengalaman mahasiswa. Pengalaman mernupsésuatu
berharga yang dialami individu dalam kehidupan sdfei, individu
yang belajar dari pengalaman hidup dapat meningkaketrampilanya
(http//:fourseasonnews.blogspot.com, diakses tdndga Juni 2014).
Dalam perkembangan seseorang bisa terjadi ganggamamn sumbernya
pada faktor bawaan atau dari pengalaman seseoReng. psikologi
perkembangan menyatakan bahwa pengalaman yangkdisgkeorang
dapat mempengaruhi tingkah laku seseorang (Slaaretvthrkam, 2008:
41).

Melihat dari hasil wawancara, penulis menyimpulkaahwa
pengalaman seseorang dapat dijadikan sebagai miotialam hidupnya.

Sama halnya dengan menyusun tugas akhir, apabileasisava dalam
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perkuliahannya selalu membuat karya ilmiah sepedkalah akan lebih
mudah dalam menyusun tugas akhir studi dibandinpasiswa yang
jarang menyusun karya ilmiah. Berbeda dengan malasyang tidak
pernah membuat karya ilmiah, mereka mengalami keinigan dalam
menentukan metodologi, bingung dalam menentukamlatapenelitian.

Pengalaman merupakan hal penting bagi mahasiswamdal
menyelesaikan tugas akhir studi, pengalaman yangkseperti hilangnya
file skripsi yang disimpan akan menjadi kecemasaahasiswa. File
skripsi yang hilang bukan hanya menunjukan peraseastwas, tetapi
juga menimbulkan kekhawatiran mahasiswa bahwa nhesgikan kuliah
menjadi lebih lama dan semakin berat. Terlebih lagika mahasiswa
tidak menduplikasikan file skripsi pada tempat Ia@pertihard disk dan
falshdisk. Pengalaman seperti ini tentu menjadikan bebakologis
menjadi lebih besar. Mahasiswa yang kurang pengalamenjadi
penyebab kecemasan dalam penyelesaian skripsiné&se® mahasiswa
dalam menyelesaikan tugas akhir studi bukan hangandaruhi oleh
faktor internal, tetapi juga dipengaruhi oleh fale&sternal.

Faktor eksternal adalah kendala atau kesulitan yang dialami
mahasiswa dalam penyusunan tugas akhir studi §Skgpng bersumber
dari luar diri individu. Faktor eksternal penyeb&ecemasan yang
dialami oleh mahasiswa dalam menyusun tugas akbuoli gskripsi)
diantaranya adalah prosedur pengajuan proposaltsepahasiswa harus

mengajukan judul dengan beberapa syarat dan tattapapan. Prosedur
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pengajuan proposal harus diawali dengan pengajuanwali studi
kemudian sekretaris jurusan dan ketua jurusan.HH2adk fakultas yang
lain hanya dengan satu pengajuan, hanya dengaa jketisan.

Melihat permasalah mahasiswa di atas, permasalgdnan sering
dialami oleh setiap mahasiswa fakultas Dakwah damuhikasi dalam
menyelesaikan tugas akhir studi adalah mahasiswzelkani dengan
adanya prosedur fakultas yang panjang dan lamainHbisa dilihat dari
alur proses pengajuan judul fakultas Dakwah dan Wuokasi yaitu
Pertama mahasiswa konsultasi dengan wali studingamgisi form satu
dan dua. Kedua, mahasiswa mengajukan ke sekrggansan. Ketiga,
mahasiswa mengajukan ke ketua jurusan. Kalau jyedutiitolak oleh
sekretaris jurusan dan ketua jurusan, mahasiswss lk@mbali konsultasi
kepada wali studi untuk mengganti judul (Alur pgoga judul fakultas
Dakwah dan Komunikasi, 2014). Prosedur dan syaaay \panjang dan
lama sering membuat mahasiswa mengalami tertekarpada akhirnya

mahasiswa mengalami kecemasan.

Faktor eksternal penyebab kecemasan mahasiswa dalam

menyelesaikan tugas akhir studi selanjutnya yaitosgs bimbingan.
Proses bimbingan sering menjadi penyebab kecenmahasiswa dalam
menyelesaikan tugas akhir studi. Mahasiswa banyakg ymengalami
masalah dengan dosen pembimbing. Dosen pembimbiagpakan
dosen yang ditugaskan memberikan bimbingan kepade@asiswa dalam

menyelesaikan skripsi ditunjuk oleh ketua jurusaasanama PD |
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(Pembantu Dekan I) (Buku Panduan Skripsi Fakultakwzh, 2003: 3).

Dosen pembimbing adalah tenaga edukatif yang barkias
keahliannya diangkat oleh Rektor atas usulan DeRasen pembimbing
bertugas memberikan  bimbingan, memberikan  pertigdan
mengoreksi skripsi, memberikan masukan dan aralsamd langkah-
langkah proses penulisan skripsi (Muhibbin, dkkO1@ 161). Dosen
pembimbing dalam memberikan bimbingan seharusnympeenudah
mahasiswanya, tetapi pada kenyataannya banyak malaasyang
beranggapan bahwa pada waktu bimbingan dosen pdmgnsulit
ditemui, kurang komunikatif, waktu bimbingan tidakenentu, dan
jarang ketemu dosen pembimbing.

Pada dasarnya persoalan dalam proses bimbingansisaha
banyak yang mengeluh pembimbing sulit ditemui, wakimbingan
tidak menentu, pembimbing sebagai penguji awal hinya sebuah
anggapan mahasiswa. Melihat hasil wawancara daporelen pada
tanggal 14 Mei 2014 menyatakan bahwa sebenarnyandmsmbimbing
sangat perhatian pada mahasiswa yang dibimbingmyltjnya banyak
dosen pembimbing yang selalu menanyakan, menghulewat telepon
dan juga pesan, apabila mahasiswa sudah lama datakg bimbingan.
Terkadang mahasiswalah yang menyepelekan. Padai wakig sudah
mepet baru mahasiswa ramai-ramai mengejar bimbirdmn kadang

malah menyalahkan pembimbing.
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Faktor eksternal tekanan lingkungan dapat menjadiygbab
kecemasan mahasiswa dalam menyelesaikan tugas sabiy tekanan
lingkungan seperti tekanan orang tua dapat mergadiknahasiswa
mengalami kecemasan karena mahsiswa jarang merapedokungan
dari orang tua malah orang tua yang menuntut arsalsupaya cepet
lulus. Pada dasarnya orang tua ingin melihat aralsukses. Orang tua
yang dari awal membiayai anaknya sekolah diperguriraggi, ingin
melihat anaknya lulus serta diwisuda. Harapan oramg diwujudkan
dengan selalu menanyakan kapan lulus dan diwidideemasan yang
terjadi pada mahasiswa karena faktor orang tuataliamya orang tua
selalu menanyakan kapan lulus dan wisuda, kongdiigiang menjadikan
mahasiswa tertekanan batinnya, sehingga dalam nesaylean tugas
akhir studi dirinya merasa cemas dan khawatir. makdingkungan yang
disebabkan oleh tekanan orang tua, yang selalu myakan kapan lulus
dan wisuda dapat dijadikan motivasi agar cepat mlesgikan tugas
akhir studinya.

Mahasiswa dalam menyelesaikan skripsi banyak mangal
kesulitan-kesulitan. Kesulitan dalam pembuatanpskmerupakan faktor
eksternal penyebab kecemasan mahasiswa. Kesuliasiswa dalam
menyelesaikan tugas akhir studi sangat beragantateasu masalah
material atau biaya. Dari hasil wawancara dijelaskahwa mahasiswa
dalam menyelesaikan tugas akhir studi harus menapdéen dirinya baik

secara lahir, batin dan keuangan. Dalam penyusskapsi mahasiswa
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membutuhkan banyak biaya untuk keperluan ngepfirtbcopy, untuk
pembukuan skripsi, mencari refrensi buku-buku térk@ngan skripsinya
yang sedikit ditemukan di perpustakaan Institut dakultas sehingga
harus mencari di tempat lain dan membeli, hal ieimbuat mahasiswa
mengalami pusing, cemas. Banyak dari mahasiswa gihogominya di
bawah rata-rata, sehingga mahasiswa harus segesglesaikan skripsi,
karena semakin lama maka akan semakin banyak yégdibutuhkan.

Untuk memperoleh pelajaran di kampus mahasiswa ikgng
organisasi-organisasi, baik itu organisasi intraupoa ekstra untuk
menambah pengalaman dan pengetahuannya. Bagi swhasi
berorganisasi memang perlu, baik itu sifatnya imi@upun ekstra untuk
menambah pengalaman mahasiswa asal jangan menggahgygitas
mahasiswa dalam perkuliahan. Tetapi pada kenyayaamasih banyak
mahasiswa yang terlena dalam organisasi, sampaissantidak
memikirkan kuliah dan menunda penyusunan tugas athdi. Padahal
dalam menyelesaikan tugas akhir studi mahasiswash&kus dan
semangat. Pada penyusunan skripsi, sebaiknya rmafaasiebih
mementingkannya agar cepat selesai, karena dalayugean skripsi
kalau ditinggal akan mengalami perasaan malasiftiah yang menjadi
penyebab kecemasan mahasiswa dalam menyelesagas dalhir studi,
apalagi kalau batas waktu pendaftaran akan ditutup.

Faktor eksternal penyebab kecemasan mahasiswa dalam

meyelesaikan tugas akhir studi diantaranya kuligdmbsl kerja.
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Mahasiswa yang kuliah sambil kerja biasanya memgurnigisiatif
mengurangi beban orang tua dan malu meminta oraagya. Kuliah
sambil kerja memang baik, tetapi jangan sampai gemggu kegiatan
perkuliahan apalagi dalam menyelesaikan tugas athdi. Penyusunan
tugas akhir studi membutuhkan kefokusan dan keuletangan sampai
karena pekerjaan menunda-nunda menyelesaikan taghs studi.
Mahasiswa yang kuliah sambil kerja dan menyelesaiieripsi harus
membagi waktu antara fokus skripsi dan pekerjaanHgail wawancara
menyatakan bahwa mahasiswa karena fokus denganrjgsekeya
sehingga skripsi dilupakan dan mahasiswa pada &ktas pendaftaran
ujian dirinya mengalami kecemasan takut tidak bisenyelesaikannya
dan tidak lulus semester ini.

Dilihat dari faktor internal dan faktor eksternalenyebab
kecemasan dalam menyelesaikan tugas akhir studj yaradi pada
mahasiswa fakultas Dakwah dan Komunikasi mahasisvesmgalami
kecemasan tingkat ringan dan kecemasan tingkatnged&ecemasan
tingkat ringan ditandai dengan gejala-gejala mams#miliki kesadaran
yang tinggi untuk segera menyelesaikan tugas aldbidi, tetap
termotivasi untuk menyelesaikan skripsi, dan tetdgerusaha
menyelesaikan tugas akhir studi sampai batas aKeicemasan tingkat
sedang ditandai dengan gejala-gejala jantung ladeddtencang,
kemampuan konsentrasi menurun, mudah lupa, danhmudaah. Selain

gejala-gejala tersebut masih ada gejala lain, yagmas, khawatir, merasa
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kelelahan, tidak nafsu makan, mudah marah, gugegang, gelisah,
mudah terseinggung, merasa pusing, bingung dam tdlir. Kondisi
inilah yang menyebabkan mahasiswa Fakultas DakveahKbmunikasi
IAIN Walisongo tidak dapat berkonsentrasi dalam yeégsaikan skripsi,
tidak dapat mengungkapkan ide dan menuangkanngendsripsi.
Menurut Linayaningsih (2008: 28) dapat dicegah dpab
mahasiswa memiliki keyakinan yang positif mengeskipsinya, maka
dalam proses penyusunan skripsinya akan berjaldn batapi apabila
mahasiswa memiliki keyakinan yang negatif mengesegala sesuatu
yang berhubungan dengan skripsi, maka tentu saja mlempengarunghi

dalam menyelesaikan skripsi.

C. Analisis Solus Kecemasan dalam Perspektif Bimbingan dan Konseling

| slami

Setiap orang dalam kehidupannya tidak dapat lu@ui ochasalah.
Masalah yang dialami suatu individu bisa menyebabkecemasan. Orang
yang mengalami kecemasan biasanya mengalami kafgetis mudah lelah,
sulit konsentrasi dan mudah tersingung, sehinggatdaengganggu kondisi
fisik dan psikis individu yang bersangkutan. Apabiperasaan cemas
menyerang seseorang maka kemampuan berpikir, saimadmgajarnya
menurun dan kemauan untuk beribadah mengendor.

Dari analisis faktor penyebab kecemasan di atasjurmé hemat
penulis solusi perspektif bimbingan dan konseligigmi yang tepat untuk

mengurangi kecemasan mahasiswa dalam menyeledatkas akhir (skripsi)
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dibagi menjadi dua yaitu solusi internal dan soéksternal.
1. Solusi Internal adalah upaya yang dilakukan indivicthtuk mengurangi
kecemasan dan stres
Setiap mahasiswa upaya solusi yang dilakukan umedurangi

stres dan kecemasan dalam menyelesaikan tugassaktiinya berbeda-

beda. Dalam hal ini penulis mengamati bahwa upaag ydilakukan

mahasiswa dalam menyelesaikan tugas akhir studpaeberikut:

a. Terapi Keagamaan

Sesuai dengan tujuan bimbingan dan konseling is(&audih,
2001: 33) yaitu membantu individu mewujudkan diengebagai
manusia seutuhnya agar mencapai kebahagiaan hiddpndh dan
akhirat. Terapi ini memberikan pemikiran-pemikirdslam yang
mengandung tuntunan bagaimana dalam kehidupan rda duebas
dari stres, rasa cemas, tegang dan depresi (Witpvintegral.sch.id/,
diakses pada tanggal 12 Juni 2014). Mahasiswa yaeggalami
kecemasan dan stres diberikan pemahaman tentaag-ajaran Islam
yang menguatkan mental sehingga mahasiswa tetaytteasi untuk
segera menyelesaikan skripsinya.
Untuk mencapai kebahagiaan, ketenangan dan kedamaia

Islam memberikan suatu terapi yang bersumber da&@udan dan
Hadits. Terapi keagamaan mempunyai dua tujuan:y@ifuan jangka
pendek dan tujuan jangka panjang. Tujuan jangkadgderterapi

keagamaan adalah untuk menyembuhkan dan membebasikarsia
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dan keluhan yang dihadapi baik fisik maupun psiKigjuan jangka
panjang terapi keagamaan adalah untuk menumburdsad&ran diri
pada manusia dengan cara hidup yang islami yaogrtem dari pola
pikir, tingkah laku, iman meningkat yang ditandandan shalat, doa,
dzikir, dan puasa (Rochmah, 2008: 32).

b. Terapi Relaksasi

Menurut Hawari (1997: 74) jenis terapi ini dibemk&epada
seseorang yang mudah di sugediig@estible). Terapi relaksasi
bertujuan untuk membantu individu memperoleh kerar@an, baik
fisik maupun mental (Yusuf, 2004: 131).

Relaksasi di sini yang penulis maksud adalah kewadideks
untuk mengurangi ketegangan mahasiswa dalam memyugas akhir
studi (skripsi) yang sifatnya lebih individu, makisya adalah cara
seseorang dalam mengurangi ketegangan yang dapatebabkan
stres antara satu orang dengan orang lain bertiideni relaksasi
yang dilakukan misalnya istirahat (santai sejenaikiyr, refresing,
menonton televisi, nongkrong, jalan-jalan, main gatelepon dengan
teman dekat, rekreasi dan lain-lain.

2. Solusi Eksternal yaitu solusi yang diberikan daifiag luar kepada
individu untuk mengurangi kecemasan mahasiswa dafemyelesaikan
tugas akhir studi

Salah satu upaya dapat mengurangi kecemasan nveaaktam

menyelesaikan tugas akhir studi berupa layananibgah dan konseling
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islami, untuk mengarahkan penderita kecemasan mamgiufaktor-faktor

penyebabnya. Berkaitan dengan optimalisasi fungsibingan dan

konseling islami dalam menangani kecemasan mahasislalam

meyelesaikan tugas akhir studi, maka penulis memondlihat bagaimana
hubungan antara optimalisasi fungsi bimbingan dansé&ling islami

dengan kecemasan yang dihadapi oleh mahasiswa aaéyelesaikan
tugas akhir studi, upaya solusi dapat dilakukaraiagel

a. Teman

Peran teman dapat meningkatkan dinamika psikokelgingga
memunculkan rasa percaya diri. Setiap mahasisveardaleyelesaikan
tugas akhir studi membutuhkan motivadotivasi merupakan
dorongan internal dan eksternal dalam diri sesepramang
diindikasikan dengan adanya hasratinat, dorongan kebutuhan,
harapan, cita-cita, penghargaan, dan penghormathtp:/(www.
Pengertian ahli.com, diakses tanggal 13 Juni 2014).

Menurut Wilcox (2013: 149-150) motivasi merupakagala
sesuatu yang merangsang, mendorong, dan mengartiniieah laku.
Motivasi teman merupakan dorongan agar mahasiswg gadang
mengalami kecemasan dalam menyelesaikan tugas stkitir dapat
semangat menyelesaikannya. Teman yang sering niieiaseemberi
motivasi atau dorongan semangat, sama halnya s&pasgelor yang
memberikan bimbingan dan konseling kepada kliem pganasalahan

yang dihadapi mahasiswa dalam menyelesaikan tudpiisstudi dapat
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segera diselesaikan.

Hal ini sesuai dengan fungsi preventif bimbingan kanseling
islami yaitu membantu individu mencegah timbulnyasaiah pada
individu (Fagih, 2001: 37). Dalam hal ini mahasisyeamg mengalami
kecemasan dan stres diberi motivasi dan nasehayaujapat segera

menyelesaikan tugas akhir studinya.

. Dosen Wali Studi

Setiap mahasiswa dibimbing oleh dosen wali studngya
ditunjuk dekan. Tugas-tugas dosen wali studi secanam adalah
mengarahkan mahasiswa memilih mata kuliah yang Wlapada
permulaan semester, memberikan pertimbangan kepwdasiswa
dalam hal jumlah SKS yang akan diambil, membantlancaran
administrasi akademik seperti pengesahan berlakuRgamulir
Rencana Studi (FRS), dan Kartu Studi Tetap (KSTendaorong dan
menanamkan kesadaran kepada mahasiswa untuk belafman
teratur, berkelanjutan, disiplin serta memiliki & yang luhur,
menumbuhkan semangat mahasiswa, memberikan penndestan
atau tertulis kepada mahasiswa yang berprestasingu¢Muhibbin,
dkk, 2008: 152). Selain tugas-tugas yang telahbdikan di atas,
dosen wali studi dapat menjadi teman curhat malhasisiemberikan
bimbingan, motivasi atau dorongan, dan memberikatel&danan
mahasiswa bagi mahasiswa, agar dapat menjalanil@dr&n dengan

baik dan cepat menyelesaikan studinya.
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Sesuai dengan fungdevolepmental bimbingan dan konseling
islami yaitu dosen pembimbing membantu mahasiswanetieara
agar keadaan mahasiswa yang tidak baik menjadi |zhk
mengembangkan keadaan mahasiswa yang sudah bajadimietih
baik (Fagih, 2001: 37). Dalam pendekatannya membarghasiswa,
dosen wali studi dapat menggunakan aspek-aspekolpgig,
psikoterapi, edukatif persuasif (meyakinkan), danotivatif
(memberikan alasan-alasan rasional) dari para nsatesyang
mengalami kesulitan-kesulitan dalam menyusun tughisir studi
(Amin, 2010: 33).

. Dosen Pembimbing

Dosen pembimbing merupakan partner mahasiswa dalam
menyusun tugas akhir studi. Dosen pembimbing bastagembimbing
mahasiswa dalam menyelesaikan tugas akhir stutiinSleimbingan
skripsi, dosen pembimbing dapat membantu mahasideagan
motivasi agar mahasiswa semangat dalam menyelesaigas akhir
studinya.

Proses bantuan yang diberikan pembimbing kepadasisata
sesuai dengan fungsi kuratif atau korektif bimbmgian konseling
islami yaitu membantu individu memecahkan masakamgydihadapi
(Faqgih, 2001: 37). Dalam hal ini mahasiswa yang gatmi

kecemasan diberikan bimbingan dan konseling islavahasiswa
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dibimbing agar mampu menyelesaikan tugas akhiristehgan
mengenali gejala kecemasan dan stres.

Menurut Hawari (2001: 136) gejala pada kasus mahasi
Fakultas Dakwah dan Komunikasi yang mengalami kesam perlu
diberi motivasi, semangat dan dorongan dalam mesgiéan tugas
akhir studi (skripsi) agar mahasiswa tidak putus @ercaya diri, dan

mampu mengatasi masalah yang dihadapinya.
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